JITAA: Volume 3 (No 1) 2024 Pp 80-95 e-ISSN: 2829-3670 (Online)

JITAA: Journal Of International Taxation Accounting and Auditing .

http://azramedia-indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/JITAA/index
DOI: https://doi.org/10.62668/jitaa.v3i01.1170 i
Email : info@azramediaindonesia.com

Open Access

ANALISIS PENGARUH HARGA INTERNASIONAL, NILAI TUKAR,
DAN GDP PERKAPITA AMERIKA SERIKAT TERHADAP NILAI
EKSPOR TEKSTIL INDONESIA KE AMERIKA SERIKAT

Anisa Putri Perdana
Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia
“Corresponding Author: anisaperdana6@gmail.com

Info Article Abstract: In an effort to boost economic growth, increased non-migas
Received : exports themselves became one way to advance the national economy,
02 April 2024 seeing the potential of non-Migas Indonesia exports that can be used
Revised : as a basis product of Indonesian exports. This study was written with
10 Mei 2024 the aim of obtaining an analysis of international prices, exchange rates
Accepted : and per capita GDP of the United States against the value of
02 Juni 2024 Indonesian textile exports to the US in the years 1989-2018. The
Publication : methods used in this study are time series and regression model
29 Juni 2024 estimates used by OLS (Ordinary Least Square), data processing using
Keywords: eviews 9. Short-term exchange rate variables have a negative effect on

International Prices, | the textile export value variable. Textile price index variable has a
Exchange Value, Per | positive impact on the value of export textile. Per capita GDP variable
Capita GDP of the | does not have an effect on export value of textiles. And the long-term
United States, Textile | variable of exchange value/dollar rate has a negative impact on textile
Export Value value variables
Kata Kunci:
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Serikat, Nilai non migas Indonesia yang dapat dijadikan sebagai produk andalan
Ekspor Tekstil ekspor Indonesia. Peran sector non migas sangat berpengaruh terhadap
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digunakan adalh Error Corection Model, pengolahan data
B menggunakan eviews 9. Hasil dari jangka pendek Variabel nilai tukar

berpengaruh negatif terhadap variabel nilai ekspor tekstil. Variabel
indeks harga tekstil berpengaruh positif terhadap variabel nilai ekspor
tekstil. Variabel PDB perkapita tidak berpengaruh terhadap variabel
nilai ekspor tekstil. Dan jangka panjangnya Variabel nilai tukar/Kurs
Dollar berpengaruh negatif terhadap variabel nilai ekspor tekstil.
Variabel indeks harga tekstil berpengaruh positif terhadap variabel
nilai ekspor tekstil. Variabel PDB perkapita berpengaruh positif
terhadap variabel nilai ekspor tekstil.
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PENDAHULUAN

Dalam pembangunan ekonomi, industri memegang peranan yang cukup penting.
Masalah pembangunan seperti pengangguran, kemiskinan dan tidak meratanya
pendapatan dapat diatasi salah satunya dengan adanya industri (Az Zakiyyah dkk, 2023).
Salah satu indikator pembangunan ekonomi adalah perubahan struktur perekonomian
dari sektor agraris yang menunjukan peralihan ke sektor industri. Industri memiliki
berbagai pengertian. Dalam arti sempit industri dapat diartikan sebagai kumpulan pabrik
atau perusahaan.

BPS mengartikan industri sebagai kegiatan mengolah barang mentah atau bahan
baku menjadi barang setengah jadi atau barang antara (industri antara) untuk diolah
kembali menjadi barang jadi yang memiliki nilai kegunaan yang lebih tinggi (Prasetyo,
2010). Pembangunan perekonomian yang dilakukan oleh negara-negara di dunia
mempunyai tujuan untuk menjadi lebih baik kualitas masyarakatnya yang mencakup
beberapa aspek yaitu aspek ekonomi, aspek sosial, aspek budaya, dan aspek teknologi
(Nandatari dkk, 2023).

Perdagangan Internasional ialah suatu hal yang mutlak dilakukan oleh setiap
negara, pada zaman globalisasi saat ini pasti tidak ada satu pun negara yang berada
kondisi autarki atau negara yang terisolasi tanpa adanya hubugan ekonomi dengan negara
lain. Kegiatan tersebut dikarenakan tidak ada negara yang bisa memenuhi kebutuhan
negaranya secara mandiri. Dalam kondisi tersebut, perdagangan internasional merupakan
salah satu aspek penting dalam meningkatkan pertumubuhan ekonomi pada negara
berkembang. Perdagangan internasional dilakukan untuk mendapatkan manfaat
spesialisai produksi dan salah satu penunjangnya adalah dengan meningkatkan nilai
ekspor. (Rahman dkk, 2023) Salah satu penyebab terjadinya degradasi lingkungan hidup
adalah kemajuan masyarakat dan lingkungan hidup pertumbuhan pembangunan yang
terfokus pada peningkatan kesejahteraan manusia.

Faktor supremasi suatu negara menentukan ketergantungan suatu negara terhadap
negara lain atau sebaliknya. Faktor keunggulan suatu negara dapat dilihat dari sumber
daya alam atau sumber daya manusianya yang mampu bersaing dalam memproduksi
komoditas atau produk untuk bersaing di pasar internasional (Salvatore, 1997). Sektor
industri yang terus berkembang setiap tahunnya adalah sektor real estate (Khoirudin dkk,
2023).

Menurut David Ricardo peran ekspor dalam pembangunan ekonomi ialah jika

suatu negara telah mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, maka akan memungkinkan
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perdagangan luar negeri mencapai tingkat konsumsi yang lebih tinggi daripada apa yang
mungkin dicapai tanpa adanya kegiatan tersebut. Sedangkan menurut Adam Smith dan
Mill adalah adanya hubungan ekonomi dan perdagangan luar negeri, memungkinkan
bahwa suatu negara memperluas pasar dari hasil-hasilproduksinya dan memungkinkan
bahwa negara tersebut menggunakan teknologi yang dikembangkan diluar negeri yang
lebih baik keadaannya dibandingkan dengan yag terdapat di dalam negeri. (A’yun dkk,
2023) Pengelolaan keuangan bagi para diaspora Indonesia mempunyai peran penting
untuk masa depan diaspora itu sendiri. (Khoirudin dkk, 2023) Analisis yang digunakan
dalam penelitian adalah Error Correction Model dengan software eviews nine.

Pemberlakuan kebijakan perdagangan yang tepat terhadap komoditi perdagangan
maka akan menjadikan komoditi Indonesia tersebut dapat bersaing dengan komoditi dari
negara lain kebijakna yang dapat dilakukan salah satunya adalah memberikan intensif
terhadap komoditi ekspor dan pengenaan tarif pada komoditi impor. Komoditi yang
sifatnya efisien dan kompetitif pada akhirnya akan berpengaruh terhadap neraca
perdagangan Indonesia. Perkembangan perdagangan luar negeri dapat berpengaruh besar
terhadap perekonomian dan pembangunan negara yang terbuka, seperti halnya Indoensia
tentunya sangat berpengaruuh pada daerah-daerahyang tersebar didalamnya.

Salah satu komoditi ekspor non-migas yang mengalami pertumbuhan paling tinggi
adalah sektor industri. Sektor industri yang cukup berkontribusi tinggi dalam
pertumbuhan industri yaitu TPT (Tekstil dan Produk Tekstil). Pengelolaan sumber daya
alam dengan teknologi yang baik maka akan dapat menghasilkan komoditi Indonesia
yang dapatbersaing dengan produk negara lain. (Anggraini & Khoirudin, 2023).

Peran ekspor non migas menjadi peranan yang sangat penting, dapat dilihat dari
perolehan devisa yang menunjukkan angka cukup meningkat. Peningkatan ekspor non
migas harus dipertahankan, karena perdagangan yang khususnya pada ekspor sekarang
telah menjadi mesin pemicu pertumbuhan ekonomi (Engine of Economic Growth)
Indonesia. Berdasarkan Marshall-Lerner condition, menunjukkan bahwa elastisitas harga
dari permintaan ekspor dan impor negara bagian harus melebihi elastisitas keseluruhan.
Dari perhitungan empiris Marshall-Lerner dapat diterapkan dalam berbagai negara, akan
tetapi setelah mencapai periode yang dijalani telah cukup panjang untuk memastikan
bahwa kuantitas ekspor dan impor dapat menyesuaikan dengan perubahan harga yang
relatif. (Prastowo & Damayanti, 2022) Ketergantungan ekonomi terhadap listrik terjadi

hampir di semua negara, baik negara maju maupun negara berkembang.
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Dengan adanya pengelolaan yang baik, akan menghasilkan komoditi yang
berkualitas maka akan memiliki nilai daya saing yang lebih tinggi disbanding dengan
produk dari negara lain. Sektor industry adalah menjadi salah satu komoditi ekspor non
migas yang mengalami perkembangan yang cukup tinggi. Sektor industry sendiri ialah
sektpr yang memiliki kontribusi devisa yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Meskipun dalam peran ekspor non migas mengalami penurunan yaitu sebesar
83,10% pada tahun 2007 menjadi 82,79% pada tahun 2008, akan tetapi pada sektor ini
menempati posisi pertama dalam struktur ekspor non migas Indonesia. Berikut peranan
dari beberapa sektor eonomi atas ekspor nin-migas nasional dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 1.1 Peranan beberapa sektor terharap ekspor non migas tahun 2007-2008 (%)

No Sektor 2007 2008
1 Sektor pertanian 3,98 4,19
2 Sektor industry 83,10 82,79
3 Sektor pertambangan 13,01
4 Komoditi sektor lainnya 0,01

Amerika Serikat merupakan negara yang menjadi prioritas untuk ekspor Indonesia.
Dapat dilihat factor yang memepengaruhi nilai ekspor tekstil Indonesia yang merupakan
salah satu ekspor sektor industry ke Amerika, kurs menjadi salah satu faktornya.
Pengaruh adanya perubahan kurs maka akan berdampak pada jalannya kegiatan ekspor,
karena perubahan tersebut akan menunjukkan perubahan barang dan jasa domestik
terhadap barang dan jasa luar negeri.

Selanjutnya adalah indeks harga tekstil. Dari sudut pandang produsen di amerika
serikat indeks harga ialah suatu gambaran adanya perubahan harga yang terjadi oleh
produsen dimana, indeks harga ini menunjukkan daya beli bagi pelaku ekonomi baik
sektor usaha maupun sektor rumah tangga. Maka ketika indeks harga tektil kecil/rendah,
maka permintaan produsen di Amerika serikat akan meningkatkan ekspor tekstil
Indonesia ke Amerika Serikat

Nilai ekspor juga dapat dipengaruhi oleh PDB perkapita negara yang menjadi
tujuan ekspor Indonesia dalam hal ini negara tersebut adalah Amerika Serikat

(Kurniawan & A’yun, 2015; Yuniarti, 2009). PDB perkapita adalah gambaran atas
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pendapatan negara, meningkatnya permintaan ekspor oleh konsumen luar negeri

merupakan suatu dorongan atas tingkat pendapatan di negara.

Gambar 1.1 PDB Amerika Serikat
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Pada gambar diatas dapat kita lihat bahwa PDB amerika Serikat mengalami
pergerakan yang stabil. Sehingga adanya peningkatan pada PDB akan mempengaruhi
terhadap naiknya tingkat produksai domestik.

Adanya krisis keuangan global yang terjadi di Amerika Serikat pada tahun 2008
tepatnya pada pertengahan tahun, memberikan dampak pada seluruh dunia dan secara
tidak langsung berdampak pada Indonesia, maka sektor perekonomian nasional
terganggu akan terjadinya hal tersebut. Salah satu sektor tersebut ialah Teksil dan Produl
Tekstil (TPT). Krisis global tersebut menyebabkan penurunan daya beli masyarakat di
Amerika Serikat, jadi pada saat itu Amerika serikat lebih mementingkan kebutuhhan
pokoknya. Dengan demikian penurunan daya beli ini berdampak pada melemahnya
pertumbuhan ekonomi Amerika Derikat sehingga akan bepengaruh terhadap ekspor
tekstil Indonesia ke Amerika Serikat.

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun variabel bebas yang akan penulis gunakan
disini adalah nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat, indeks harga tekstil,
dan PDB Amerika Serikat. Sedangkan variabel terikat yang diambil adalah Tekstil dan
Produk Tekstil (TPT) Indonesia ke Amerika Serikat.
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METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari beberapa instansi terkait seperti Bank Indonesia, World Bank, dan
beberapa literatur terkait. Data sekunder yang digunakan adalah data yang dicatat secara
sistematis dalam bentuk data runtut waktu (time series). Penelitian ini memasukkan
negara Amerika Serikat sebagai negara utama tujuan ekspor tekstil Indonesia. Adapun
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kurs Dollar terhadap Rupiah,
indeks harga tekstil, dan PDB perkapita Amerika Serikat sebagai variabel bebas.
Selanjutnya terdapat variabel nilai ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia ke Amerika

Serikat sebagai variabel terikat. Berikut adalah tabel definisi operasional variabel

Tabel 2.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Ukuran Sumber Data
Nilai Expor | Nilai berupa uang, termasuk semua | Ribu US Situs resmi
Textil biaya yang diminta atau seharusnya | Dollar per Bank
(Y) diminta oleh eksportir tahun Indonesia
Nilai tukar | tingkat harga yang disepakati kedua Rupiah per | World Bank
(kurs) negara untuk melakukan kegiatan tahun
(X1) perdagangan.

Harga harga barang tekstil di pasar usD Federal
Textile internasional Reserve Bank
(X2) of ft Louise
PDB GDP nominal yangsudah dibagi Satuan ribu | World Bank
Perkapita | dengan populasi penduduk US Dollar

Amerika per tahun

Serikat (Milyard)

Adapun metode analisis yang digunakan dalam menganalisis ekspor tekstil ini
adalah ECM (Error Correction Model) yang digunakan untuk melihat adanya pengaruh
dalam jangka panjang dan jangka pendek dari satu variabel dependen dengan variabel
independen. Data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki runtut waktu 20 tahun
dari tahun 1998 — 2018. Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan estimasi
pengolahan data, maka digunakanlah alat berupa program Eviews 9.0. Adapun model
ECM dalam penelitian ini yaitu :
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LVTE = B0 + B1ALFEt + B2ALIPTt + 3ALGDPPt + ECTt-1

Keterangan :

LVTE = Nilai Ekspor dan Produk Tekstil
LFE = Nilai Tukar

LIPT = Indeks Harga Tekstil

LGDPP = PDB Perkapita

B0 = Bilangan Konstanta

B1, B2, B3, = Koefisien Regresi

ECT = Error Correction Term

Dalam penelitian ini, tahap awal yang dilakukan dalam pengujian variabel adalah
pengujian stationeritas menggunakan unit root test. Adapun uji stationeritas ini bertujuan
agar hasil regresi yang digunakan tidak mengalami kerancuan. Stasioneritas sendiri
merupakan salah satu syarat penting dalam pengolahan data runtut waktu (time series).
Pengujian stationeritas data ini dapat menggunakan uji augmented Dickey-Fuller, uji
Phillips-Perron, uji Elliot-Rothenberg-Stock, dan uji serupa lainnya.

Data time series atau data runtut waktu stationer apabila mean (rata rata), varian
serta kovarian yang dimiliki memiliki sifat konstan terhadap waktu. Menurut Dickey dan
Fuller (1979), dalam pengujian akar unit dapat menggunakan tiga model persamaan
regresi yakni:

yt=alyt-1+en, (1)
yt=0a0 + alyt-1 + en 2
yt=0a0 + alyt-1 + a2t +en (3)

Dari ketiga persamaan regresi di atas hal yang membedakan ketiganya hanya
terletak pada bagian a0 dan 02t, dengan parameter yang penting dalam model tersebut
adalah al. Apabila nilai al = 1 maka yt memiliki data yang stationer, namun data tidak
stationer apablia [a1] < 1 maka yt tidak memiliki akar unit atau tidak stationer.

Selanjutnya, perlu dilakukan uji kointegrasi di mana alternatif yang populer adalah
yang dikembangkan oleh Johansen Soren. Uji yang dikembangkan oleh Johansen ini
digunakan untuk menentukan sejumlah variabel (vector). Untuk menjelaskan uji dari
Johansen kita perhatikan model autoregresif dengan order p berikut ini :
Yt=AlYt-1+...+ ApYt-p + BXt + et
Keterangan :

Yt = vektor k dari variabel 1(1) non-stasioner,
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Xt = vektor d dari variabel deterministic,
et = vektor inovasi.

Berikutnya, Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya
hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Pengujian ini dapat
menggunakan uji Breusch-Fodfrey atau sering dikenal dengan pegujian LM test. Adapun
cara untuk melihat adanya autokorelasi atau tidak yaitu dengan cara melihat nilai
probabilitas pada hasil uji Breusch-Fodfrey terhadap alpha baik itu 1%, 5%, atau 10%.

Terakhir, perlu dilakukan uji heteroskedastisitas. Model regresi dengan
heteroskedastisitas mengandung konsekuensi serius pada estimator metode OLS karena
tidak lagi Best Linier Unblashed Estimator (BLUE). Oleh sebab itu, kita perlu
mengetahui apakah suatu model regresi mengandung unsure heteroskedastisitas atau
tidak. Dalam hal ini penulis melakukan uji heteroskedastisitas dengan mengguanakan

metode White dimana metode ini tidak memerlukan asumsi tentang adanya normalitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut hasil analisis deskriptif yang di uji menggunakan aplikasi eviews 9.
Analisis deskriptif ini akan di kemukakan beberapa hal seperti rata-rata (Mean), Nilai

Tengah (Median), Standar deviasi dan lain-lain.

Tabel 3.1 Analisis Deskriptif

LN_NILAI_EKS| - o |LN_KURS_DO |LN_HARGA_TE

POR_TEKSTIL - LLAR KSTIL
Mean 15.87044 10.57801 8.753543 15.13837
Median 15.84903 10.61133 9.117751 15.49466
Maximum 16.40724 11.04808 9.563595 16.22758
Minimum 14.61252 10.03702 7.478768 12.35449
Std. Dev. 0.450933 0.308295 0.744186 1.022409
Skewness -0.979732 -0.258961 -0.782557 -1.119813
Kurtosis 3.823197 1.793193 1.844707 3.454580
Jarque-Bera 5.646442 2.155783 4.730352 6.528213
Probability 0.059414 0.340312 0.093933 0.038231
Sum 476.1133 317.3402 262.6063 454.1511
Sum Sq. Dev. 5.896873 2.756332 16.06058 30.31428
Observations 30 30 30 30
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Selanjutnya, berikut adalah hasil regresi OLS.

Tabel 4.1 Hasil Regresi OLS
Dependent Variabel: LN_NILAI_EKSPOR_TEKSTIL
Method: Least Squares
Date: 06/17/24 Time: 16:57
Sample: 1989 2018
Included observations: 30

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.484926 1.978646 0.245080 0.8083
LN _GDP 1.419236 0.266955 5.316384 0.0000**

LN_KURS_DOLLAR -0.269473 0.133202  -2.023039  0.0535*
LN_HARGA_TEKSTI

L 0.180447 0.070329 2.565767  0.0164*
R-squared 0.852455 Mean dependent var 15.87044
Adjusted R-squared 0.835431 S.D. dependent var 0.450933
S.E. of regression 0.182931 Akaike info criterion -0.435853
Sum squared resid 0.870054 Schwarz criterion -0.249027
Log likelihood 10.53780 Hannan-Quinn criter. -0.376086
F-statistic 50.07247 Durbin-Watson stat 0.607357
Prob(F-statistic) 0.000000

Ket: *Signifikan Pada Alpha 10 %, ** Signifikan Pada Alpha 5%

Dalam metode jangka panjang dapat dilihat bahwa variabel GDP signifikan
terhadap nilai ekspor tekstil dengan membandingkan probabilitas 0.0000 < alpha 5%.
Variabel indeks harga tektil berpengaruh positif dan signifikan dengan probabilitas
0.0164 < alpha 5%. Kemudian untuk variabel kurs dollar signifikan terhadap nilai ekspor
tekstil dengan membandingkan probabilitas 0.0535 < alpha 10%. Koefisien determinasi
pada hasil regresi OLS menunjukkan angka 0.484926. yang artinya variabel nilai ekspor
tekstil dijelaskan oleh variabel GDP, kurs dollar dan Indeks Harga Tekstil sebesar
48.49% dan sisanya 51.51% di pengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Uji F merupakan pengujian Variabel Independen dengan cara bersama-sama.
Dalam regresi OLS nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.000000. Nilai probabilitas F
statistic 0.000000 < alpha 5% yang artinya menolak HO maka Variabel GDP, Indeks
Harga Tekstil, Kurs Dollar secara bersama — sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel nilai ekspor tekstil.

Koefisien Variabel GDP adalah 1.419236. Sedangkan probabilitasnya sebesar
0.0000 yang mana 0.000 < alpha 0.05%. sehingga GDP berpengaruh positif dan signfikan
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terhadap nilai ekspor tekstil. Koefisien Indeks Harga tekstil adalah 0.180447 sedangkan
probabilitasnya adalah 0.0164 yang mana 0.0164 < alpha 0.05. sehingga Indeks Harga
Tekstil berpengaruh posisif dan signifikan terhadap nilai ekspor tekstil. Koefisien
variabel kurss dollar adalah -0.269473 sedangkan probabilitasnya adalah sebesar 0.0535.
yang mana 0.0535< alpha 0.1 sehingga Kurs Dollar berpengarih negatif dan signifikan

terhadap Nilai Ekspor Tekstil. Sementara itu, berikut adalah hasil uji asumsi klasik.

Tabel 3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

No | Uji Asumsi Klasik Hasil Kesimpulan

1 Ui Normalitas p-value (sig.2-tailed) 0.681250 | Residual berdistribusi
J >a=0.05. normal
. . Prob. Chi-Square 0.6844 > o Tidak terjadi

2| Uii Autokorelasi (0.05). autokorelasi.

3 Uji Prob. Chi-Square 0.1183 > a. Tidak terjadi

Heterokedastisitas (0.05). heterokedastisitas.
Pembahasan

Pengaruh Nilai tukar/Kurs Dollar terhadap Nilai ekspor Tekstil

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara nilai tukar Rupiah
terhadap Dollar dengan nilai ekspor tekstil Indonesia ke Amerika Serikat. Hal ini dapat
dilihat dari nilai prob. nilai tukar sebesar 0.0535 < alpha 10%, dimana terdapat pengaruh
negatif terhadap nilai ekspor tekstil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika nilai tukar
berubah, dampaknya adalah menurunkan nilai ekspor tekstil Indonesia ke Amerika
Serikat. Akibatnya, konsumen dan importir di Amerika Serikat mungkin akan membeli
lebih sedikit tekstil dari Indonesia karena harga yang lebih tinggi. Ketidakstabilan atau
fluktuasi yang tajam dalam nilai tukar dapat menciptakan ketidakpastian bagi eksportir
dan importir. Ketidakpastian ini dapat membuat eksportir Indonesia enggan untuk
membuat kontrak baru atau membuat importir AS mencari pemasok dari negara lain
dengan mata uang yang lebih stabil. Penguatan rupiah atau fluktuasi yang tinggi dalam
nilai tukar dapat membuat produk tekstil Indonesia menjadi lebih mahal atau kurang
menarik bagi pembeli di Amerika Serikat, yang pada akhirnya dapat mengurangi nilai
ekspor tekstil Indonesia ke negara tersebut (Carissa & Khoirudin, 2020).

Pengaruh PDB Perkapita Terhadap Nilai Ekspor Tekstil
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara PDB perkapita di

Amerika Serikat dengan nilai ekspor tekstil Indonesia ke Amerika Serikat. Hal ini dapat
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dilihat dari nilai prob. PDB Pekapita sebesar 0.0000 < alpha 5%. PDB perkapita
berpengaruh positif terhadap nilai ekspor tekstil. Peningkatan Investasi: Peningkatan
PDB per kapita sering kali diikuti oleh peningkatan investasi dalam industri, termasuk
industri tekstil. Investasi ini dapat berupa teknologi baru, peningkatan kapasitas produksi,
dan peningkatan kualitas produk yang semuanya dapat meningkatkan daya saing ekspor.
Permintaan Domestik yang Kuat: Peningkatan PDB per kapita juga dapat meningkatkan
permintaan domestik untuk tekstil, yang dapat mendorong skala produksi lebih besar dan
efisiensi biaya, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing produk di pasar ekspor
(Fahriza dkk, 2022). Peningkatan Inovasi: Dengan peningkatan pendapatan, perusahaan
memiliki lebih banyak sumber daya untuk diinvestasikan dalam penelitian dan
pengembangan. Inovasi dalam desain, bahan, dan proses produksi dapat menghasilkan
produk tekstil yang lebih diminati di pasar internasional.

Pengaruh Indeks Harga Tekstil Terhadap Nilai Ekspor Tekstil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks harga tekstil di tingkat produsen di
Amerika Serikat memiliki hubungan dengan nilai ekspor tekstil Indonesia ke Amerika
Serikat. Hal ini dapat dilihat dari nilai prob. indeks harga tekstil sebesar 0.0164 < alpha
5%, dimana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari indeks harga tekstil
terhadap nilai ekspor tekstil. Kenaikan harga sering kali berkaitan dengan peningkatan
kualitas produk. Produk tekstil berkualitas lebih tinggi dapat menarik lebih banyak
pembeli di pasar internasional, meningkatkan volume dan nilai ekspor. Dalam jangka
panjang, perusahaan tekstil mungkin akan menyesuaikan operasi mereka untuk
menghadapi kenaikan biaya produksi. Misalnya, mereka bisa mencari bahan baku yang
lebih murah atau meningkatkan efisiensi produksi. Penyesuaian ini bisa mempertahankan
atau meningkatkan nilai ekspor meskipun indeks harga naik. Kenaikan harga produk
tekstil dapat mendorong perusahaan untuk mencari dan mengembangkan pasar baru.
Diversifikasi pasar ini bisa menambah nilai ekspor keseluruhan dengan menjangkau

lebih banyak konsumen internasional.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan dengan sebagaimana
pastinya, maka penulis mendapatkan kesimpulan bahwa :
1. Variabel nilai tukar/Kurs Dollar berpengaruh negtif terhadap variabel nilai ekspor

tekstil. Kurs berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor tekstil Indonesia ke Amerika
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Serikat. Sehingga diharapkan para pelaku bisnis dapat melakukan diversifikasi pasar
ekspor, dengan cara mencari pasar alternatif. Perusahaan tekstil dapat mengurangi
ketergantungan pada pasar Amerika Serikat dengan mengeksplorasi pasar lain yang
memiliki potensi tinggi seperti Uni Eropa, Asia, dan Timur Tengah. Selain itu, dalam
melakukan ekspor tekstil, perusahaan dapat melakukan transaksi ekspor dalam mata
uang selain dolar AS, seperti euro atau yen, untuk mengurangi risiko nilai tukar.

2. Variabel indeks harga tekstil berpengaruh positif terhadap variabel nilai ekspor tekstil.
Indeks harga tekstil dalam analisisnya menunjukkan pengaruh yang positif terhadap
nilai ekspor tekstil. Artinya adalah ketika indeks harga tekstil ini kecil, maka
permintaan produsen di Amerika Serikat akan meningkatkan ekspor tekstil Indonesia
ke Amerika Serikat. Hal ini merupakan kesempatan untuk memaksimalkan
keuntungan dan memperkuat posisi pasar. Terlebih dengan meningkatkan efisiensi
produk, melakukan inovasi produk.

3. Variabel PDB perkapita berpengaruh positif terhadap variabel nilai ekspor tekstil.
PDB per kapita menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai ekspor
tekstil dalam jangka pendek. Dan berpengaruh positif dalam jangka panjang. Untuk
memaksimalkan potensi ini, perusahaan dapat bekerja sama dengan pemetrintah untuk
meningkatkan strategi perdagangan. Perusahaan tekstil dapat fokus pada Peningkatan
Produktivitas dan Efisiensi dalam Jangka Pendek, Memanfaatkan Insentif dan
Dukungan Pemerintah serta Pengembangan Pasar dan Diversifikasi Produk.

Dengan menerapkan langkah-langkah strategis ini, industri tekstil Indonesia dapat
memanfaatkan keuntungan dari pertumbuhan PDB per kapita dalam jangka panjang

untuk meningkatkan nilai ekspor dan memperkuat posisi di pasar global.
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